





1.1 Latar belakang 
 Pencapaian suatu sistem kerja akan selalu berbanding lurus dengan 
penggunaan serta penerapan seluruh elemen secara efektif dan efisien. Salah 
satu elemen tersebut adalah Sumber Daya Manusia (SDM). SDM akan selalu 
memiliki peran penting. Dengan adanya kondisi tersebut, maka penyesuaian 
pekerjaan terhadap kemampuan manusia adalah mutlak untuk diperhatikan. 
Hal ini dikarenakan manusia akan selalu dibatasi oleh keterbatasan yang 
dimilikinya. Keterbatasan yang kemudian memungkinkan untuk timbulnya 
kesalahan-kesalahan dan dapat berdampak pada efektifitas dan performansi 
suatu sistem. 
 Human error didefinisikan sebagai keputusan atau perilaku manusia yang 
tidak tepat dimana dapat mengurangi atau berpotensi mengurangi efektifitas, 
keselamatan maupun performa sistem (Sanders dan McCormick, 1993). Dalam 
sebuah proses industri, Penerapan teknologi yang semakin berkembang dalam 
perusahaan membuat interaksi yang terjadi antara manusia dan mesin semakin 
meningkat. Setiap aktivitas akan cenderung mengalami error berupa sistem 
error atau human error. Sistem error merupakan error yang disebabkan oleh 
sistem yang mengontrol proses dan bila diperbaiki sekali maka error tersebut 
tidak akan muncul lagi. Berbeda dengan human error, manusia dapat 
diberitahu prosedur yang benar dan memahami prosedur tersebut, tetapi 
dikarenakan sistem yang kompleks maka sesuatu yang seharusnya dilakukan 
dengan benar tidak dapat diselesaikan. 
PT Entri Jaya Makmur adalah sebuah perusahaan yang sedang berkembang 
dibidang manufacture hospital furniture dan supplier alat-alat kesehatan. 
Dimana dalam proses produksinya sudah menggunakan tenaga mesin namun 
tetap manusia sebagai pengendali mesin-mesin produksi dan berusaha 
semaksimal mungkin untuk menghindari terjadinya human error. Namun 
nyatanya masih banyak dijumpai akitivitas manual yang sangat mengandalkan 





produksi sedang berlangsung. Seperti mengambil material, potong tekuk, 
pengelasan, pengrindaan dll. 
Di PT Entri Jaya Makmur sudah sering terjadi kecelakaan kerja yang 
disebabkan oleh banyak faktor salah satunya ialah kelalaian manusia (human 
error). Penyebab human error yang terjadi diantaranya karena tidak 
dijalankannya prosedur yang telah ada yang disebabkan oleh kelalaian dari 
operator. Apabila hal tersebut tidak segera dilakukan tindakan maka akan 
timbul potensi kecelakaan yang semakin besar. Oleh karena itu kondisi yang 
diakibatkan oleh human error tersebut harus dapat diminimasi dengan 
melakukan perbaikan, ujar Bapak kepala Kepala PT Entri Jaya Makmur. 
Menurut Direktur Pelayanan BPJS Ketenagakerjaan Krishna Syarif  
banyaknya dari kecelakaan kerja yang fatal itu diakibatkan karena karyawan 
atau pekerja yang tidak menggunakan atau lalai menggunakan Alat Pelindung 
Diri (APD). Bila dibandingkan dengan negara lain, peristiwa kecelakaan kerja 
di Indonesia lebih sering terjadi akibat kurang memahami cara penggunaan 
Alat Pelindung Diri (APD) dan risiko kecelakaan kerja. Berdasarkan data 
pembayaran klaim Program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) terdapat 
peningkatan jumlah kasus kecelakaan kerja sepanjang tahun 2017, terdapat 
sebanyak 130.926 kasus kecelakaan kerja (meningkat 14,40%), dibandingkan 
tahun 2016 sebanyak 114.450 kasus dan 25 kasus diantaranya merupakan kasus 
penyakit akibat kerja. 
Selain itu, implementasi SMK3 (Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja) juga harus diterapkan PT Entri Jaya Makmur agar pekerja 
mengerti dan paham betul pentingnya Alat Pelindung Diri (APD) untuk 
keselamatan dirinya dan sekitar ruang lingkup kerjanya, demi suasana kerja 
yang nyaman dan tidak ada lagi kecelakaan kerja kecil maupun fatal yang 
diakibatkan oleh tidak patuh dan lalainya pekerja terhadap penggunaan Alat 









1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka perumusan masalah yang akan 
dibahas pada penelitian ini yaitu ‘‘ Bagaimana mengidentifikasi human error 
pada proses produksi dan bagaimana upaya untuk mengurangi human error 
yang sering terjadi ’’ 
1.3 Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini untuk menentukan ruang lingkup 
permasalahn dalam penelitian yang lebih terarah, maka batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian dilakukan dengan mengamati aktifitas yang dilakukan pekerja 
selama proses produksi. 
2. Penelitian ini difokuskan pada proses produksi pembuatan bed crank yang 
berbahan baku besi. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan akhir yang ingin dicapai penulis pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengidentifikasi human error dan melakukan penilaian human error 
probability pada proses produksi. 
2. Memberikan usulan perbaikan pada operasi yang memiliki nilai human 
error probability tertinggi. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian yang di lakukan PT Entri Jaya Makmur ini diharapkan dapat 
bermanfaat sebagai berikut : 
1. Berkurangnya jumlah kecelakaan kerja di PT Entri Jaya Makmur. 
2. Meningkatnya kualitas produksi di PT Entri Jaya Makmur. 
1.6 Sistematika Penulisan 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab I ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, 








BAB II  LANDASAN TEORI 
BAB II membahas mengenai teri-teori yang menjadi dasar 
dari penelitian dan metode pendukung penelitian sebagai 
pedoman dalam menjelaskan masalah. Teori-teori yang 
digunakan berasal dari buku, jurnal, penelitian terdahulu dan 
referensi yang terkait dengan penelitian. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab III menjelaskan mengenai metode penelitian, lokasi, 
tahap tahap penelitian, teknik pengumpulan data, dan 
menjelaskan analisis yang digunakan dalam penelitian. 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab IV menjelaskan tentang pembahasan dari hasil  
penelitian,proses pengolahan data, dan data analisis 
pengolahan data. 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab V menjelaskan mengenai kesimpulan akhir dari   
penelitian berdasarkan dari pengolahan data, dan saran 
mengenai tindak lanjut dari hasil penelitian. 
